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Penglibatan remaja dalam salah laku semakin meningkat dari tahun ke tahun. Walau 
pun telah banyak usaha dilakukan, namun masalah ini masih berleluasa hingga ke 
hari ini sehingga menggugat kesejahteraan masyarakat Malaysia. Justeru, kajian ini 
bertujuan menyelidik perbezaan tahap kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual, faktor 
sosial (perapatan dengan ibu bapa dan perapatan dengan rakan sebaya), strategi 
kognitif regulasi kendiri emosi, Tingkah laku sosial positif dan Tingkah laku sosial 
negatif dalam kalangan remaja. Kajian ini juga ingin mengenal pasti peranan strategi 
kognitif regulasi kendiri emosi sebagai pemboleh ubah perantara kepada pengaruh 
kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual, perapatan dengan ibu bapa, perapatan 
dengan rakan sebaya terhadap Tingkah laku sosial positif dan Tingkah laku sosial 
negatif. Menggunakan reka bentuk deskiriptif korelasi, kajian ini melibatkan 
kumpulan remaja masalah Tingkah laku sosial (N=269) dan kurang masalah 
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Tingkah laku sosial (N=269). Instrumen yang digunakan terdiri daripada Soal 
Selidik demografi, Soal Selidik Strategi Kognitif Regulasi Kendiri Emosi (CERQ: 
Strategi Khusus dan ERQ: Strategi Umum), Senarai Semak Tingkah laku Sosial 
positif dan negatif, Soal Selidik Kecerdasan Emosi, Soal Selidik Kecerdasan 
Spiritual dan Soal Selidik Perapatan dengan Ibu bapa dan Rakan Sebaya. Data kajian 
telah dianalisis menggunakan analisis deskriptif yang melibatkan frekuensi, 
peratusan, min dan sisihan piawai serta analisis inferensi yang melibatkan analisis 
MANOVA, analisis Korelasi Pearson dan analisis Regresi Berganda.  
 
Dapatan analisis MANOVA menunjukkan terdapat perbezaan yang signifikan dalam 
tahap kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual, perapatan dengan ibu bapa, perapatan 
dengan rakan sebaya,  Tingkah laku sosial positif, Tingkah laku sosial negatif dan 
juga kekerapan menggunakan enam strategi kognitif regulasi kendiri emosi (satu 
strategi umum dan lima strategi khusus) antara kumpulan remaja. Kumpulan remaja 
kurang masalah Tingkah laku sosial menunjukkan skor min yang lebih tinggi 
berbanding kumpulan remaja masalah Tingkah laku sosial dalam tahap kecerdasan 
emosi, kecerdasan spiritual, perapatan dengan ibu bapa, perapatan dengan rakan 
sebaya, Tingkah laku sosial positif dan kekerapan menggunakan empat strategi 
kognitif. Sebaliknya, bagi skor Tingkah laku sosial negatif dan kekerapan 
menggunakan dua lagi strategi kognitif didapati kumpulan remaja bermasalah 
Tingkah laku sosial menunjukkan skor min yang lebih tinggi berbanding dengan 
kumpulan remaja kurang masalah Tingkah laku sosial.  
 
Dapatan analisis korelasi Pearson menunjukkan terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara: (i) kecerdasan emosi dengan satu strategi umum dan tujuh strategi 
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khusus; (ii) kecerdasan spiritual dengan dua strategi umum dan lapan strategi 
khusus; (iii) perapatan dengan ibu bapa dengan satu strategi umum dan tiga strategi 
khusus; dan (iv) perapatan dengan rakan sebaya dengan satu strategi umum dan 
tujuh strategi khusus. Hubungan negatif yang signifikan pula telah diperoleh antara: 
(i) kecerdasan emosi dengan satu strategi khusus; (ii) kecerdasan spiritual dengan 
satu strategi khusus; (iii) perapatan dengan ibu bapa dengan satu strategi umum dan 
dua strategi khusus; dan (iv) perapatan dengan rakan sebaya dengan satu strategi 
umum dan satu strategi khusus. Kajian juga menunjukkan terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual, perapatan dengan ibu 
bapa dan perapatan dengan rakan sebaya dengan Tingkah laku sosial positif tetapi 
hubungan negatif yang signifikan dengan Tingkah laku sosial negatif. Hubungan 
negatif yang signifikan juga telah ditunjukkan melalui pemboleh ubah Tingkah laku 
sosial negatif dengan satu strategi umum dan dua strategi khusus manakala tiga lagi 
strategi khusus menunjukkan hubungan positif yang signifikan. Bagi Tingkah laku 
sosial positif pula, wujud hubungan positif yang signifikan dengan kedua-dua 
strategi umum dan tujuh strategi khusus kecuali satu strategi menunjukkan 
hubungan negatif yang signifikan.  
 
Dapatan analisis regresi menunjukkan strategi kognitif regulasi kendiri telah 
bertindak sebagai perantara kepada pengaruh kecerdasan emosi dan kecerdasan 
spiritual dengan Tingkah laku sosial positif dan juga bertindak sebagai perantara 
kepada pengaruh perapatan dengan ibu bapa terhadap Tingkah laku sosial negatif.  
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Misconduct behavior among adolescents in school had increased year after year. 
Though much effort had been put in, the problem continues to persist and affected 
the well being of the society in Malaysia. Thus, this study aims to investigate the 
difference level of emotional intelligence, spiritual intelligence, psychosocial factors 
(parent and peer attachment), cognitive emotional regulation strategy, positive and 
negative social behavior amongst adolescents. This study is also to identify the role 
of cognitive emotional regulation strategies as a mediator in predicting emotional 
intelligence, spiritual intelligence, parent and peer attachment towards positive and 
negative social behavior. Using correctional descriptive design, this study involved 
adolescents problematic social behavior group (N=269) and less problematic social 
behavior group (N=269). The instruments used in this study are demographic 
questionnaire, Cognitive Emotional Regulation Questionnaire (CERQ: Specific 
Strategy and ERQ: General Strategy), Positive and Negative Social Behavior Check 
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List, Emotional Intelligence Questionnaire, Spiritual Intelligence Questionnaire, 
Parent and Peer Attachment Questionnaires. Data was analyzed using the descriptive 
analysis by using frequency, percentages, mean and standard deviation and also 
inferential analysis using MANOVA, Pearson Correlation and Multiple Regression 
analysis.  
 
The MANOVA analysis showed that there were significant differences to the level 
of emotional intelligence, spiritual intelligence, parent attachment, peer attachment, 
positive social behavior, negative social behavior, and the frequency of using the six 
cognitive emotional regulation strategies (one general strategy and five specific 
strategies) amongst the adolescent group. For the less social behavior, problematic 
adolescent group shows higher level of emotional intelligence, spiritual intelligence, 
parent attachment, peer attachment, positive social behavior and the frequency of 
using four strategies of cognitive emotional regulation as compared to problematic 
social behavior group. On the other hand, the study also found that the problematic 
behavior adolescent group has higher level of negative social behavior and high 
frequency in using another two of the cognitive emotional regulation strategies as 
compared to the less problematic adolescent group. 
 
Base on Pearson correlation analysis, there were significant positive correlations 
between: (i) emotional intelligence with one general and seven specific cognitive 
strategies; (ii) spiritual intelligence with two general and eight specific cognitive 
strategies; (iii) parent attachment with one general and three cognitive specific 
strategies; and (iv) peer attachment with one general and seven specific cognitive 
strategies. The study also found significant negative correlation between: (i) 
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emotional intelligence with one specific cognitive strategy; (ii) spiritual intelligence 
with one specific cognitive strategy; (iii) parent attachment with one general and two 
specific cognitive strategies; and (iv) peer attachment with one general and one 
specific cognitive strategy. This study also found significant positive correlation 
between emotional intelligence, spiritual intelligence, parent attachment, peer 
attachment and positive social behavior, and a significant negative correlation with 
negative social behavior. A significant negative correlation was also shown between 
negative social behavior with one general and two specific cognitive strategies while 
three specific cognitive strategies shows a significant positive correlation with 
negative social behavior. As for the positive social behavior, there are a significant 
positive correlation with two general and seven cognitive specific strategies while 
one specific cognitive strategy shows significant negative correlation with positive 
social behavior.  
 
The findings also revealed that multiple regression analysis, cognitive emotional 
regulation strategies mediates the effect of emotional intelligence and spiritual 
intelligence on positive social behavior and mediates the effect of parent attachment 
on negative social behavior. 
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